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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menguji hubungan antara Pola Komunikasi Keluarga dengan Resiliensi pada
Remaja yang mengalami kematian orang tua (parental-death). Penelitian ini menggunakan metode
kuantitatif korelasional dengan teknik pengambilan sampel non-probability purposive sampling. Pola
komunikasi diukur berdasarkan dua dimensi, yaitu Orientasi Percakapan dan Orientasi Konformitas
menggunakan alat ukur Revised Family Communication Pattern (RFCP dan Resiliensi diukur menggunakan
alat ukur Connor-Davidson Resilience Scale (CD-RISC). Sebanyak 74 responden yang memenuhi kriteria
dimasukkan dalam analisis data. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat hubungan positif antara
pola komunikasi keluarga dengan resiliensi remaja dengan nilai signifikansi p < 0,001 (r = 0,427).
Selanjutnya, pada uji korelasi dimensi orientasi percakapan daitemukan memiliki hubungan positif dengan
resiliensi (r = 0,457, p< 0,001), yang menunjukkan bahwa semakin tinggi nilai orientasi percakapan maka
semakin tinggi tingkat resiliensi remaja. Sebaliknya, pada dimensi orientasi konformitas tidak daitemukan
hubungan signifikan dengan resiliensi (r = -0,044, p = 0,711). Temuan ini menunjukkan bahwa pola
komunikasi yang terbuka dan positif dapat mendukung resiliensi remaja dalam konteks kematian orang
tua.

Kata kunci: Pola Komunikasi Keluarga, Resiliensi, Kematian Orang tua, Remaja

ABSTRACT

This study aims to examine the relationship between Family Communication Patterns and Resilience in
adolescents who have experienced parental death. A quantitative correlational method was employed,
using a non-probability purposive sampling technique. Family communication was measured through two
dimensions Conversation Orientation and Conformity Orientation using the Revised Family Communication
Pattern (RFCP) scale, while resilience was assessed using the Connor-Davidson Resilience Scale (CD-RISC).
A total of 74 respondents who met the inclusion criteria were included in the data analysis. The results
revealed a significant positive correlation between family communication patterns and adolescent
resilience (r = 0.427, p < 0.001). Specifically, Conversation Orientation showed a significant positive
correlation with resilience (r = 0.457, p < 0.001), indicating that higher levels of open family dialogue are
associated with greater adolescent resilience. In contrast, no significant relationship was found between
Conformity Orientation and resilience (r = -0.044, p = 0.711). These findings highlight that open and
supportive family communication may play a crucial role in fostering resilience among adolescents coping
with parental loss.
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PENDAHULUAN

Parental death atau kematian orang tua merupakan salah satu krisis yang signifikan bagi sebuah
keluarga maupun individu, bahkan merupakan salah satu pengalaman paling menegangkan yang dapat
dihadapi individu (Shuchter & Zisook, 1993; dalam Becvar, 2013). Kematian orang tua cukup banyak
terjadi di sekitar, dimana melalui dari website Childhood Bereavement Network (Key Statistic, 2022)
tercatat rata-rata 26.900 kasus kematian orang tua di UK setiap tahunnya. Melalui prevalensi kematian
orang tua sejumlah 26.900 kasus tersebut, juga didapat data bahwa 46.300 anak dibawah 18 tahun
mengalami kematian orangtua di UK setiap tahunnya. Di Amerika Serikat, melalui estimasi statistik
CBEM, 1 dari 14 anak di Amerika Serikat diperkirakan akan mengalami parental death pada usia 18
tahun (Burns dkk.,2020).

Fenomena yang serupa juga terjadi di Indonesia, melalui data dari Kementerian Pemberdayaan
Perempuan dan Perlindungan Anak (Kementerian PPPA) ditemukan bahwa 25.430 anak di Indonesia
kehilangan salah satu atau kedua orang tua mereka akibat pandemi COVID-19 (UNICEF, 2022). Lebih
spesifiknya, tercatat kasus kematian ibu yang cukup tinggi di Indonesia hingga mencapai peringkat ke-
3 tertinggi di Asia tenggara (Lidwina, 2021). Dari 38 provinsi yang ada di Indonesia, Jawa Timur
memiliki prevalensi tertinggi dengan presentase 17,31% (1279 jiwa) dan disusul oleh provinsi Jawa
Barat dengan prevalensi 16,29% (1204 jiwa) pada tahun 2021 melalui Databoks (Kusnandar, 2022).

Banyaknya kasus kematian orang tua yang terjadi di sekitar tidak menjadikan proses berduka menjadi
lebih mudah. Hal ini dikarenakan setiap proses berduka memiliki dampak dan karakteristik yang
berbeda. Beberapa aspek seperti; kategori usia, tahap perkembangan individu, dan hubungan individu
dengan almarhum dapat mempengaruhi kedukaan individu (Becvar, 2013). Pada remaja, reaksi
kedukaan cenderung dimanifestasikan dalam bentuk emosi yang intens dan perasaan yang lebih
“meledak-ledak” dibandingkan pada kelompok usia lainnya (Becvar, 2013).

Reaksi khusus pada remaja disebabkan karena krisis terjadi ditengah fase perkembangan atau
perubahan besar pada berbagai aspek yaitu; psikologis, sosial, dan biologis seperti pertumbuhan lobus
frontal yang mempengaruhi kemampuan kognitif dan emosional remaja (Walsh, 2011; dalam Guzzo &
Gobbi, 2023). (Walsh, 2011; dalam Guzzo & Gobbi, 2023). Oleh karena itu, adanya gangguan atau trauma
psikologis selama periode ini akan berdampak signifikan pada kesehatan mental remaja, termasuk
peristiwa kematian orang tua yang dapat menjadi sangat rumit. Menurut Keenan (2014; dalam Guzzo &
Gobbi, 2023), kematian orang tua memperumit proses tugas perkembangan remaja yang melibatkan
pelepasan diri dari keterikatan orang tua dan membangun identitas dalam kelompok sebaya. Hal ini
dapat terjadi karena remaja harus menghadapi tantangan emosional dalam rangka menghadapi
kematian, sembari tetap memenuhi tuntutan perkembangan tersebut.

Kematian orang tua juga memiliki dampak pada aspek sosial remaja, seperti terjadinya reorganisasi dan
restrukturisasi peran dalam keluarga. Ketika salah satu atau kedua orang tua meninggal, maka dinamika
keluarga akan berubah dan tercipta peran baru bagi remaja (Becvar, 2013). Segala perubahan dan
penyesuaian ini dapat berlangsung lama, dan mengharuskan anak untuk beradaptasi dalam jangka
waktu yang lama (Becvar, 2013).

Untuk beradaptasi, diperlukan kemampuan yang dapat mendukung proses individu untuk bangkit dari
krisis pasca berduka. Dalam hal ini, resiliensi ditemukan sebagai prediktor utama untuk hasil psikologis
yang positif pada individu yang kehilangan orang tua (Elyoseph dkk., 2024). Hal ini juga didukung oleh
penelitian Choi dkk. (2023) bahwa resiliensi memiliki peran penting dalam proses adaptasi individu
yang mengalami kedukaan, terutama dalam menghadapi tekanan psikologis seperti kesedihan
mendalam (complicated grief) dan gejala trauma pasca kehilangan (PTSD).

Secara umum, resiliensi merupakan kapasitas individu untuk mempertahankan kemampuannya agar
tetap dapat berfungsi dengan baik dalam menghadapi berbagai stressor (Hendriani, 2018). Dalam
konteks kematian orang tua, resiliensi merupakan kapasitas psikologis internal yang memungkinkan
individu untuk bangkit, menyesuaikan diri, bahkan mengalami pertumbuhan setelah peristiwa
traumatis (Choi dkk., 2023).
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Namun berdasarkan penelitian terdahulu, ditemukan perbedaan atas kemampuan resiliensi pada
remaja. Dalam penelitian Lin dkk. (2004) di Amerika ditemukan bahwa dari 179 subjek anak dan remaja,
44% subjek tidak terdampak secara psikologis dan mampu resilien terhadap kematian orang tua,
sedangkan 56% lainnya memiliki gejala psikologis seperti kecemasan hingga menarik diri dari
lingkungan sosial. Selanjutnya berdasarkan penelitian di Malaysia dalam Yee dkk. (2017) pada 232
remaja dengan orang tua tunggal ditemukan mayoritas subjek memiliki tingkat resiliensi yang rendah
sebanyak 47% dan disusul oleh tingkat resiliensi yang sedang sebanyak 42%. Di Indonesia juga terdapat
perbedaan hasil resiliensi remaja, dalam penelitian penelitian Oktaviana & Kristinawati (2022) di Jawa
Tengah ditemukan mayoritas subjek remaja dengan orang tua tunggal akibat kematian maupun
perpisahan memiliki tingkat resiliensi “sangat rendah” sebanyak 76% (n=38), dan dilanjutkan oleh
tingkat “rendah” sebanyak 24% (n= 12). Hal ini berbeda dengan Fitri dkk. (2025) yang menemukan
kesamaan tingkat resiliensi pada subjek remaja yang mengalami kematian orang tua. Dalam penelitian
tersebut ditemukan bahwa 32% subjek memiliki resiliensi tinggi, dan 32% subjek lainnya memiliki
resiliensi yang rendah.

Dalam resiliensi, terdapat tiga faktor protektif yang mempengaruhi atau memperkuat kapasitas individu
untuk bertahan dan beradaptasi secara positif terhadap tekanan, diantaranya; atribut personal, faktor
keluarga, dan faktor eksternal (Garmezy, 1991; dalam Hendriani, 2018). Dalam konteks penelitian ini
yaitu kematian orang tua, faktor keluarga merupakan faktor yang signifikan karena dalam Eppler (2008)
disebutkan bahwa dukungan dari keluarga inti mendahului dukungan dari faktor lainnya seperti
keluarga besar, dan lingkungan anak seperti guru dan teman. Hal ini juga sesuai dengan penelitian Chang
dkk. (2023) yang membandingkan faktor keluarga, sekolah dan lingkungan dalam pengaruhnya
terhadap resiliensi 1729 remaja ditemukan bahwa keterlibatan ibu dalam pengasuhan memiliki
hubungan positif signifikan terhadap fungsi remaja dan keterampilan sosial mereka, mendahului faktor
sekolah dan lingkungan yang mendukung resiliensi.

Dalam faktor protektif keluarga, terdapat beberapa aspek yang mempengaruhi diantaranya; kohesi,
dukungan emosional, dan secure attachment atau ikatan yang aman antara orang tua dan anak
(Hendriani, 2018). Dalam hal ini tingkatan komunikasi keluarga menentukan kohesi keluarga, yang
memungkinkan anggota keluarga untuk mampu saling berbagi perasaan, memahami satu sama lain, dan
terbuka akan kebutuhan, sehingga memudahkan anggota keluarga untuk saling berbagi dukungan
emosional, maupun bantuan praktis (Becvar, 2013). Hal ini juga didukung Segrin & Flora bahwa ikatan
yang erat, dan komunikasi yang baik dalam keluarga dapat membentuk rasa kebersamaan, stabilitas,
dan dukungan emosional, sehingga komunikasi keluarga dapat mendukung keseluruhan faktor
protektif keluarga khususnya dalam membentuk resiliensi.

Lebih lanjut dalam konteks kematian orang tua, selain memperkuat kohesi keluarga sebagai aspek dari
faktor protektif keluarga, komunikasi keluarga merupakan proses inti yang memfasilitasi proses
penyesuaian dan adaptasi anggota keluarga dalam menghadapi krisis akibat kematian orang tua
(Becvar, 2013). Dalam Greeff & Human (2004; dalam Becvar, 2013) disebutkan bahwa komunikasi
keluarga yang baik membantu menjadikan kehilangan lebih dapat dipahami oleh individu. Selain itu,
berbagi pengalaman tentang kematian, proses kematian, dan rasa kehilangan dapat membantu individu
melalui penyesuaian baik dalam jangka pendek maupun jangka panjang (Walsh, 1998; dalam Becvar,
2013).0leh karena itu, melihat pentingnya komunikasi dalam mendukung resiliensi individu pasca
kematian, Pola Komunikasi Keluarga diangkat sebagai variabel yang relevan bersamaan dengan
resiliensi.

Teori Pola Komunikasi Keluarga merupakan kerangka kerja dari pembahasan luas komunikasi keluarga,
yang berfokus pada pola interaksi orang tua dan anak dalam dimensi dan tipe-tipe tertentu serta
dampaknya pada berbagai aspek kehidupan (Koerner dkk. 2017). Secara garis besar, Teori Pola
Komunikasi Keluarga membagi komunikasi dalam 2 dimensi yaitu dimensi Orientasi Percakapan
(Conversation Orientation) dan dimensi Orientasi Konformitas (Conformity Orientation). Dimensi
Orientasi Percakapan merujuk pada sejauh mana keluarga mendukung komunikasi terbuka dan
interaksi yang bebas antar anggota keluarga, sedangkan dimensi Orientasi Konformitas merujuk pada
sejauh mana keluarga menekankan keseragaman dalam sikap, nilai, dan kepercayaan.
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Berdasarkan penelitian sebelumnya, ditemukan konsistensi temuan antara dimensi orientasi
Percakapan dengan Resiliensi, dimana keduanya memiliki hubungan yang positif. Sebaliknya ditemukan
adanya perbedaan temuan antara dimensi Konformitas dengan Resiliensi pada berbagai konteks. Dalam
penelitian Hall dkk. (2021) tidak ditemukan hubungan antara dimensi konformitas dengan resiliensi.
Sedangkan dalam penelitian Jowkar dkk. (2011) ditemukan efek negatif antara dimensi konformitas
dengan beberapa dimensi dalam resiliensi akademik remaja. Oleh karena itu, penelitian ini mengukur
kedua dimensi dalam pola komunikasi keluarga sebagai dimensi yang terpisah untuk mengevaluasi
hubungan spesifik masing-masing dimensi terhadap resiliensi remaja dalam konteks kematian orang
tua.

METODE
Desain Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif korelasional dengan metode survei kuesioner untuk
pengumpulan data. Peneliti menyebarkan kuesioner secara daring kepada remaja yang memenubhi kriteria
partisipan. Penyebaran dilakukan melalui berbagai platform media sosial, sehingga partisipan dapat
mengisi kuesioner secara mandiri dalam bentuk self-report. Kuesioner daring ini terdiri dari tiga bagian,
yaitu informed consent, informasi data demografis partisipan, dan dua instrumen penelitian. Instrumen
yang digunakan dalam penelitian ini adalah Revised Family Communication Pattern (RFCP) untuk
mengukur pola komunikasi keluarga, yang mencakup dua dimensi: orientasi percakapan dan orientasi
konformitas; serta Connor-Davidson Resilience Scale (CD-RISC) untuk mengukur tingkat resiliensi remaja.

Partisipan

Penelitian ini menggunakan teknik non-probability sampling dengan metode purposive sampling.
Penggunaan teknik non-probability sampling dilakukan sesuai kebutuhan penelitian, dimana sampel
dipilih berdasarkan karakteristik yang relevan, dan bukan secara acak. Kriteria partisipan dalam
penelitian ini meliputi 1) Laki-laki atau perempuan berusia 12- 18 tahun; 2) Mengalami kematian pada
salah satu orang-tua selama rentang usia tersebut; dan 3) Tinggal bersama salah satu orang-tua yang
ditinggalkan. Penentuan jumlah sampel penelitian menggunakan bantuan software G*Power 3.1 dengan
effect size sebesar 0,34 berdasarkan penelitian terdahulu (Noorafshan dkk., 2013) dan didapat didapat
sampel minimal sebesar 65 responden.

Pengukuran

Penelitian ini mengukur variabel Pola Komunikasi Keluarga menggunakan alat ukur Revised Family
Communication Pattern (RFCP) yang dikembangkan oleh Koerner dan Fitzpatrick (2002) dan telah
diadaptasi ke dalam bahasa Indonesia oleh Utami (2024). RFCP terdiri dari 26 aitem favorable dan
terbagi dalam dua dimensi, yaitu orientasi percakapan dan orientasi konformitas, dengan masing-
masing 15 dan 11 aitem. Respon partisipan diukur melalui skala Likert 5 poin (1 = “Sangat Tidak Setuju”,
5 = “Sangat Setuju”).

Untuk mengukur variabel resiliensi, digunakan alat ukur Connor-Davidson Resilience Scale (CD-RISC)
versi 25 aitem yang dikembangkan oleh Connor dan Davidson (2003), dan telah diadaptasi ke dalam
bahasa Indonesia oleh Syarifah (2018). Skala ini terdiri dari 25 aitem favorable yang direspon dengan
skala likert 5 poin (0 = “Sangat Tidak Setuju”, 4 = “Sangat Setuju”). Penggunaan alat ukur CD-RISC
digunakan karena teori yang digunakan didalamnya sejalan dengan teori resiliensi Garmezy (Connor &
Davidson, 2003) sehingga sesuai dengan penjelasan resiliensi yang dipaparkan sebelumnya. Selain itu,
beberapa aspek dalam resiliensi seperti Positive acceptance of change, and secure relationships, Control,
& Spiritual influences sesuai dengan resiliensi pada konteks duka yang dipaparkan dalam Becvar (2013).

Uji validitas untuk alat ukur RFCP dan CD-RISC dilakukan dengan menggunakan validitas isi (content
validity) melalui expert judgement oleh tiga psikolog. Berdasarkan analisis didapat hasil S-CVI sebesar
1,00 sehingga instrumen RFCP masuk dalam kategori yang sangat baik. Selanjutnya pada alat ukur CD-
RISC didapat hasil S-CVI sebesar 0,99 sehingga instrumen CD-RISC masuk dalam kategori yang sangat
baik.



Selain uji validitas, juga dilakukan uji reliabilitas menggunakan menggunakan responden dari penelitian
atau uji coba terpakai. Berdasarkan analisis cronbach’s alpha menggunakan software SPSS, ditemukan
hasil reliabilitas RFCP pada dimensi orientasi percakapan sebesar 0,951 dan 0,873 pada dimensi
orientasi konformitas. Seluruh aitem dalam alat ukur RFCP memiliki reliabilitas lebih dari 0,3 sehingga
dapat dinyatakan layak dan reliabel (Azwar, 2013). Selanjutnya pada alat ukur CD-RISC, melalui analisis
cronbach’s alpha pada software SPSS, ditemukan hasil reliabilitas sebesar 0,935. Seluruh aitem dalam
alat ukur memiliki reliabilitas lebih dari 0,3 sehingga skala CD-RISC dinyatakan layak dan reliabel
(Azwar, 2013).

Analisis Data

Untuk menguji hipotesis digunakan teknik analisis korelasi pearson guna menguji hubungan antar
variabel, yaitu kedua dimensi dalam pola komunikasi keluarga dengan resiliensi. Namun sebelum
dilakukan analisis korelasi pearson, perlu dilakukan uji asumsi untuk memastikan bahwa data yang
diambil telah memenuhi persyaratan (Pallant, 2020). Uji asumsi dalam penelitian ini terdiri dari uji
normalitas, homoskedastisitas, dan uji linearitas menggunakan software SPSS versi 29.0

HASIL PENELITIAN

Melalui hasil uji deskriptif, ditemukan bahwa terdapat total 74 responden yang terdiri dari 72% subjek
perempuan (n=53) dan 28% subjek laki-laki (n=21). Selanjutnya berdasarkan status kehilangan orang
tua, mayoritas responden mengalami kematian ayah (yatim) sebanyak 74% (n = 55), dan subjek yang
mengalami kematian ibu (piatu) ditemukan berjumlah 26% (n = 19). Pada kategori usia, responden
terbanyak berusia 18 tahun (45%, n=33), diikuti oleh responden berusia 17 tahun (20%, n=15), dan
responden berusia 16 tahun (12%, n=9). Sedangkan mayoritas subjek mengalami kehilangan orang tua
pada usia 12 tahun (25%, n=18), diikuti oleh usia 13 tahun (18%, n=13), dan usia 15 tahun (16%, n=12).
Rentang peristiwa kematian dan pengisian terjauh berada pada waktu 6 tahun.

Selanjutnya berdasarkan hasil penormaan menggunakan rumus Azwar (2017) didapatkan hasil
mayoritas responden memiliki tingkat Orientasi Konformitas (OK) “sedang” sebanyak 64% (n=47),
diikuti oleh persentase tingkat “tinggi” sebanyak 19% (n=14), dan tingkat “rendah” sebanyak 18%
(n=13). Selanjutnya pada Orientasi Percakapan (OP), mayoritas responden memiliki tingkat Orientasi
Percakapan (OP) “sedang” sebanyak 54% (n=40), diikuti oleh persentase yang sama untuk tingkat
“tinggi” dan “rendah” sebanyak 23% (n=17). Kemudian pada hasil penormaan resiliensi, ditemukan
mayoritas responden memiliki tingkat resiliensi “sedang” sebanyak 55% (n=41), tingkat resiliensi
“rendah” sebanyak 24% (n=18), dan tingkat resiliensi “tinggi” sebanyak 20% (n=15).

Sebelum dilakukan uji hipotesis, dilakukan uji asumsi normalitas menggunakan metode statistik
Kolmogorov-Smirnov dan didapat nilai signifikansi (p-value) dari data residual pada kedua dimensi skala
RFCP dan skala CD-RISC sebesar 0,063. Nilai ini lebih besar dari kriteria signifikansi 0,05 (p > 0,05),
sehingga dapat disimpulkan bahwa data berdistribusi normal dan memenuhi asumsi normalitas. Pada
uji linearitas didapat nilai signifikansi dari Deviation from Linearity sebesar 0,838 pada dimensi
Orientasi Percakapan (OP) RFCP dan 0,960 pada dimensi dimensi Orientasi Konformitas (OK) RFCP.
Kedua dimensi RFCP memiliki signifikan nilai lebih besar dari 0,05 (p > 0,05) sehingga dapat
disimpulkan hubungan antar kedua variabel linear dan memenuhi asumsi linearitas. Pada uji
homoskedastisitas, melalui Breusch-Pagan Test diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,423 (p > 0,05),
sehingga dapat disimpulkan bahwa penelitian ini tidak mengalami gejala heteroskedastisitas dan telah
memenuhi asumsi homoskedastisitas.

Pada uji hipotesis, dilakukan analisis data menggunakan teknik analisis pearson correlation, dan menguji
tiga hipotesis yang terdiri atas satu hipotesis mayor dan dua hipotesis minor. Pada hipotesis mayor,
diperoleh nilai koefisien korelasi sebesar r = 0,427 dan nilai signifikansi p < 0,001. Nilai signifikansi
p < 0,001 mengindikasikan bahwa terdapat hubungan signifikan antara kedua variabel, serta nilai
koefisien korelasi sebesar r = 0,427 menunjukkan adanya hubungan positif yang sedang antara pola
komunikasi keluarga (RFCP) dengan resiliensi (CD-RISC) pada remaja yang mengalami parental death.
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Selanjutnya pada hipotesis minor, digunakan juga teknik analisis pearson correlation untuk menguji
hubungan antara dimensi OP dan dimensi OK dalam Pola Komunikasi Keluarga terhadap Resiliensi.
Pada dimensi Orientasi Percakapan (OP) ditemukan memiliki hubungan yang signifikan dengan
resiliensi remaja yang mengalami parental-death, dengan nilai koefisien korelasi sebesar r = 0,457 dan
nilai signifikansi p < 0,001. Nilai ini menunjukkan adanya hubungan positif yang signifikan dengan
kekuatan hubungan sedang antara dimensi orientasi percakapan dengan tingkat resiliensi remaja. Pada
dimensi Orientasi Konformitas (OK) ditemukan nilai signifikansi p = 0,711 dan koefisien korelasi
sebesar r = -0,044 sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat hubungan yang signifikan antara
dimensi Orientasi Konformitas dan resiliensi remaja.

DISKUSI

Hasil penelitian menunjukkan adanya hubungan positif antara Pola Komunikasi Keluarga secara
keseluruhan dengan Resiliensi pada remaja yang mengalami parental-death. Hal ini ditunjukkan
melalui nilai signifikansi p < 0,001 dengan kekuatan hubungan sedang atau moderat (r = 0,427).
Selanjutnya, ketika dianalisis berdasarkan dua dimensi dalam RFCP, yaitu orientasi percakapan dan
orientasi konformitas, ditemukan hasil yang bervariasi.

Pada dimensi Orientasi Percakapan, ditemukan hubungan yang signifikan dengan resiliensi remaja
(p<0,001), dengan arah hubungan positif dan kekuatan sedang (r = 0,457), yang artinya semakin tinggi
tingkat orientasi percakapan dalam keluarga, maka semakin tinggi pula tingkat resiliensi remaja dalam
menghadapi kematian orang tua. Temuan ini sesuai dengan hasil penelitian Hall dkk. (2021) bahwa
orientasi percakapan memiliki hubungan positif dengan resiliensi, terutama pada mahasiswa baru.
Demikian pula, Noorafshan dkk. (2013) yang menemukan bahwa remaja dari keluarga dengan orientasi
percakapan tinggi, memiliki tingkat resiliensi yang lebih tinggi dibandingkan mereka dari keluarga
dengan orientasi percakapan rendah.

Dimensi orientasi percakapan mencerminkan sejauh mana keluarga mendorong keterbukaan
komunikasi, diskusi bebas, dan partisipasi aktif setiap anggota keluarga. Dalam konteks kematian
orang tua, bentuk komunikasi ini memiliki peran penting dalam memfasilitasi proses pemaknaan
terhadap peristiwa kehilangan, sehingga mendukung perkembangan aspek resiliensi “ Positive
Acceptance of Change and Secure Relationships” dalam teori resiliensi yang dikembangkan oleh
Connor & Davidson (2003).

Komunikasi yang terbuka termasuk berbagi pengalaman terkait kematian, proses kehilangan, dan
perasaan duka berperan penting dalam penyesuaian individu baik dalam jangka pendek maupun
panjang (Greeff & Human, 2004; dalam Becvar, 2013). Melalui berbagi perasaan dan interaksi yang
reflektif pada antar anggota keluarga, individu dapat membangun makna terhadap peristiwa
kehilangan, sehingga lebih mampu dalam menerima perubahan yang terjadi dalam kehidupannya.
Kemampuan untuk berbagi emosi dan saling memahami antar anggota keluarga juga membantu
memperkuat hubungan dan menciptakan rasa aman (secure relationships) (Greeft & Human, 2013).
Hal ini sesuai dengan penelitian Keating dkk. (2013) bahwa individu dari keluarga dengan nilai
orientasi percakapan tinggi dapat lebih terbuka dalam membahas topik sensitif termasuk pengalaman
kedukaan, dan ditemukan berhubungan positif dengan meningkatnya pertumbuhan pribadi serta
menurunkan rasa keterpisahan atau detachment pada kematian anggota keluarga (Carmon dkk,. 2010;
dalam Keating dkk., 2013)

Selanjutnya tingkat Orientasi Percakapan yang tinggi juag berkaitan dengan aspek resiliensi “Personal
Competence, High Standards, & Tenacity” yang melibatkan kemampuan individu untuk menghadapi
tantangan dengan percaya diri Connor & Davidson (2003). Ketika anggota keluarga saling mendukung
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dan terbuka satu sama lain, akan terbentuk rasa kebersamaan dan stabilitas emosional yang
memampukan individu merasa aman dan percaya diri (Segrin & Flora, 2011). Hal ini juga sesuai
dengan penelitian Rangarajan & Kelly (2006) bahwa anak dengan nilai orientasi percakapan yang
tinggi dapat lebih memahami dan mengelola emosi diri, serta lebih mampu untuk mengungkapkan ide
atau perasaan secara terbuka dan berkontribusi pada pembentukan self-esteem.

Keterkaitan antara nilai orientasi percakapan yang tinggi dengan aspek “Personal Competence, High
Standards, and Tenacity” juga didukung oleh Theiss (2018) yang menyebutkan bahwa keluarga
memiliki keterkaitan yang signifikan dalam membentuk resiliensi karena keluarga merupakan dasar
dari proses sosialisasi anak yang berperan penting dalam membekali keterampilan yang diperlukan
untuk menghadapi stres dan bangkit dari krisis. Dalam keluarga yang memiliki nilai orientasi
percakapan tinggi, komunikasi terbuka sangat diutamakan dan orang-tua menganggap komunikasi
yang rutin dengan anak adalah cara yang baik untuk mendidik dan mensosialisasikan anak mereka
(Koerner dkk., 2017). Komunikasi antara orang tua dan anak berperan penting dalam memberikan
contoh cara merespons situasi penuh tekanan secara tepat, sekaligus membantu anak mengembangkan
strategi mereka sendiri yang efektif untuk menghadapi kesulitan (Winslow dkk., 2005; dalam Thesiss,
2018).

Sebaliknya, pada dimensi Orientasi Konformitas, tidak ditemukan hubungan signifikan dengan
resiliensi (» = -0,044, p = 0,711). Hal ini menunjukkan bahwa nilai-nilai dalam orientasi konformitas,
seperti kepatuhan dan keseragaman pendapat, tidak berkontribusi terhadap pembentukan resiliensi
remaja dalam konteks kematian orang tua. Hasil ini sesuai dengan temuan Hall dkk. (2021) yang juga
tidak menemukan hubungan antara orientasi konformitas dengan resiliensi mahasiswa.

Hal ini dikarenakan budaya dalam keluarga dengan nilai konformitas tiggi cenderung menyebabkan
anak untuk menghindari percakapan sulit, termasuk topik tentang kematian dan kedukaan (Keating
dkk., 2013), sehingga anak mendapat kesempatan yang lebih rendah untuk membentuk makna dari
peristiwa duka, dan berpotensi menghambat aspek “Positive Acceptance of Change and Secure
Relationships”. Meskipun makna kedukaan dapat dipengaruhi oleh berbagai faktor seperti karakteristik
individu, dukungan sosial, praktik budaya, dan kondisi sosial ekonomi (Greef & Human, 2013),
komunikasi dalam keluarga merupakan salah satu proses inti yang memfasilitasi individu dalam proses
adaptasi terhadap krisis termasuk pemaknaan akibat kehilangan orang tua.

Selain itu, temuan tidak adanya hubungan antara dimensi Konformitas dengan resiliensi juga dapat
dipahami dalam konteks budaya Indonesia, dimana nilai seperti kepatuhan terhadap orang tua, serta
menjaga harmoni dalam hubungan keluarga merupakan norma sosial yang dijunjung tinggi. Sehingga,
dalam konteks ini Orientasi Konformitas tidak selalu dipersepsi sebagai bentuk penekanan atau
pembatasan, melainkan sebagai bagian dari nilai moral yang dihargai dan dipatuhi oleh anggota
keluarga, termasuk remaja. Oleh karena itu, nilai yang tinggi pada Orientasi Konformitas tidak selalu
berdampak negatif terhadap resiliensi, melainkan bergantung pada keseimbangan kombinasi dengan
orientasi percakapan, dimana orientasi konformitas hanya akan menjadi hambatan bagi resiliensi bila
tidak diimbangi dengan orientasi percakapan yang tinggi atau adanya komunikasi yang terbuka dalam
keluarga (Noorafshan dkk., 2013)

Dalam penelitian ini, sebagian besar partisipan (sekitar 74%) merupakan remaja yang kehilangan ayah,
sehingga pola komunikasi yang terbangun lebih dominan dengan ibu. Ibu cenderung berperan sebagai
figur utama dalam komunikasi emosional keluarga dan lebih ekspresif dalam mendukung kebutuhan
emosional anak (Greeff & Human, 2004; Walsh, 2016). Mayoritas ibu dalam penelitian ini juga
merupakan ibu rumah tangga, yang lebih sering hadir dalam kehidupan sehari-hari anak dan memiliki
waktu lebih untuk membangun komunikasi terbuka, sehingga mendukung terbentuknya orientasi
percakapan yang tinggi.
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Sementara itu, kehilangan ibu atau keduanya bisa menciptakan dinamika yang sangat berbeda (Guzzo
& Gobbi), sejalan dengan temuan Tyson & Rawson (1996) bahwa kehilangan figur ibu sering kali
membawa konsekuensi emosional dan praktis yang lebih berat, karena ibu sering menjadi pusat
pengasuhan dan emosional keluarga. Ketika ibu tidak ada, anak mungkin diasuh oleh ayah, kakek-
nenek, atau wali lain yang tidak selalu mampu membangun komunikasi yang setara secara afektif,
sehingga orientasi konformitas cenderung meningkat dengan tekanan pada kepatuhan dan
penghindaran konflik (Farella, Guzzo, & Gobbi, 2023).

Oleh karena itu, temuan tidak signifikannya hubungan antara orientasi konformitas dan resiliensi
mencerminkan kompleksitas dinamika dalam keluarga yang dipengaruhi oleh berbagai faktor.
Meskipun pola komunikasi keluarga memiliki peran penting dalam adaptasi pascakehilangan, faktor
lain seperti karakteristik individu, pengalaman hidup, serta dukungan eksternal juga menentukan
bagaimana resiliensi berkembang (Hendriani, 2018).

SIMPULAN

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan Pola Komunikasi Keluarga terhadap Resiliensi
Remaja, dalam konteks kematian orang tua (parental-death). Dalam proses mengumpulkan data,
peneliti menggunakan alat ukur Revised family Communication Pattern (RFCP) dan Connor-Davidson
Resilience Scale (CD-RISC). Total responden yang didapatkan adalah 81, namun setelah melalui proses
sortir terdapat 76 responden yang dapat dianalisis datanya

Berdasarkan hasil penelitian ditemukan bahwa terdapat hubungan positif antara pola komunikasi
keluarga secara keseluruhan dengan resiliensi remaja dengan kekuatan hubungan sedang atau moderat.
Setelah itu, peneliti juga melakukan uji korelasi pada kedua dimensi dalam Pola Komunikasi Keluarga
dan mendapat perolehan hasil hubungan positif antara dimensi Orientasi Percakapan dengan resiliensi
remaja yang mengalami parental-death dengan arah hubungan positif berkekuatan sedang atau
moderat. Namun, sebaliknya tidak ditemukan signifikansi hubungan antara dimensi Orientasi
Konformitas dengan resiliensi.
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